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ABSTRAK

Penggunaan padi varietas lokal merupakan salah satu langkah dalam menerapkan pertanian
organik. Pertumbuhan yang lambat dan umur padi varietas lokal yang panjang menjadi
kendala yang harus diatasi. Salah satunya dengan penggunaan biofertilizer yang berasal dari
jamur Trichoderma sp. yang tergolong Plant Growth Promoting Fungi (PGPF) yang mampu
mempercepat pertumbuhan tanaman dengan menghasilkan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)
berupa Indole Asetic Acid (IAA), giberelin dan sitokinin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui respon pemberian isolat Trichoderma spp. terhadap indeks vigor benih padi lokal
varietas kuriak kusuik. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan 9 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan
adalah perendaman benih dengan 8 jenis isolat Trichoderma sp. Dan 1 kontrol yang
direndam dengan akuades. Data dianalisis menggunakan analysis of varians (ANOVA).
Apabila terjadi perbedaan nyata maka dilakukan Uji Lanjut DNMRT pada taraf 5%. Hasil
yang diperoleh menunjukkan pemberian isolat Trichoderma spp. berpengaruh nyata terhadap
Indek vigor. Hasil rata-rata indeks vigor benih yang diberi perlakuan dengan Trichoderma
spp. menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik dibanding kontrol. Trichoderma TS
merupakan isolat terbaik dalam meningkatkan indek vigor.

Kata kunci : padi lokal (Oryza sativa L.), Trichoderma sp., Indeks vigor.

PENDAHULUAN
Beras merupakan makanan sumber karbohidrat utama di sebagian besar Negara

Asia salah satunya Indonesia (Sanny, 2010). Kebutuhan beras nasional makin hari
makin meningkat rata-rata 0,35 persen per tahun untuk itu perlunya usaha untuk
meningakatkan produksi beras (Direktorat Pangan dan Pertanian, 2014).

Usaha dalam peningkatan produksi beras dapat dilakukan dengan cara
Ekstensifikasi dan Intensifikasi pertanian. Ekstensifikasi pertanian adalah usaha
untuk peningkatan produksi pangan dengan memperluas areal tanam. Intensifikasi
pertanian adalah usaha meningkatkan produksi pangan dengan cara-cara yang
intensif pada lahan yang sudah ada, antara lain dengan menggunakan alat yang lebih
modren, penggunaan varietas unggul dalam pembenihan, menerapkan teknik
pengairan yang baik yaitu dengan menambah daerah penampungan air yang berguna
untuk irigasi, penggunaan pupuk dalam jumlah yang besar yang berguna untuk
sebagai nutrisi tanaman, dan penggunaan pestisida sebagai pengendalian dari hama
yang menyerang tanaman (Hasan, 2010).

Meningkatnya kebutuhan dan permintaan akan beras mengakibatkan terjadinya
intensifikasi yang tidak terkendali, sehingga mengakibatkan kurangnya kesuburan
tanah dan terjadinya kerusakan lingkungan (Mayrowani, 2010). Penurunan
produktivitas tanah mengakibatkan penurunan produksi tanaman hal ini di karenakan
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penggunaan pupuk dan pestisida kimia (Haryono, 2010) Peningkatan produksi padi
dengan pengunaan pestisida juga berdampak pada kesehatan manusia (Adriyani,
2006). Setiap tahunya di negara- negara berkembang terdapat 75000 orang menderita
keracunan insektisida dan 14000 orang diantaranya meninggal dunia ( Nursinah dan
Taryadi, 2009).

Timbulnya dampak negatif dari penggunaan pestisida pada tahun 2010 dalam
komitmen “ Go Organic 2010” pemerintah mencanangkan program pertanian
organik (Mayrowani, 2010). Kurangnya pengetahuan petani dalam menerapakan
pertanian organik membuat penanaman berfokus pada pengunaan padi unggul
(Natawidjaja, 2008) Penggunaan padi unggul membuat semakin terdesaknya padi
lokal (Anhar, 2011). Kendala dalam pemanfaatan padi lokal adalah umur tumbuhnya
yang lama sehingga memerlukan pupuk organik dalam jumlah yang besar untuk
mempercepat waktu pertumbuhan ( Kurniadiningsih, 2012). Mahalnya harga pupuk
organik membuat petani harus mencari alternatif penggantinya salah satu dengan
penggunaan pupuk hayati (biofertilizer) (Sudiarti, 2017).

Biofertilizer merupakan bahan yang mengandung mikroorganisme yang bekerja
pada rizosfer tanaman berguna untuk meningkatkan pasokan dan nutrisi dan
merangsang pertumbuhan tanaman (Bhattacharjee, et al, 2014). Mikroorganisme
yang dapat digunakan sebagai biofertilizer untuk meningkatkan produksi pertanian
salah satunya Plant Growt Promoting Fungi (PGPF) (Syamsiah, 2017).

Jamur yang termasuk PGPF diantaranya adalah Trichoderma, Fusarium,
Penicillium dan Phoma. Beberapa jenis jamur tersebut yang banyak dimanfaatkan
salah satunya adalah Trichoderma (Masunaka dkk., 2011). Trichoderma dapat
dimanfaatkan sebagai pemacu pertumbuhan tanaman mampu menghasilkan Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) berupa Indole Asetic Acid (IAA), giberelin, dan sitokinin
yang dibutuhkan dalam memacu pertumbuhan tanaman (Abri dkk, 2015). Menurut
penelitian yang di lakukan Sartika dkk. (2017) pemberian Trichoderma mampu
meningkatkan tinggi bibit tanaman padi gogo. Berdasarkan latar belakang tersebut
penulis melakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian isolat Trichoderma spp.
terhadap indek vigor benih padi lokal (Oryza sativa L.) varietas Kuriak Kusuik yang
berasal dari Padang Panjang

METODE.PENELITIAN
Pembuatan medium dilakukan dengan menimbang sebanyak 39 g/L dan

dilarutkan dengan aqudes steril, sampai volume 1000 mL. Medium dipanaskan
sambil diaduk hingga homogen dan mendidih, kemudian di tuang ke dalam
Erlenmeyer dan ditutup rapat dengan kain kasa. Untuk megurangi kontaminasi
medium diberi antibiotic berupa ampicilin dengan takaran 1 mikrolite/1 mL medium.
Medium disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121℃ dan tekanan 15 psi
selama 15 menit. Kemudian Pembiakan koloni Trichoderma dilakukan dengan
menumbuhkan kembali Trichoderma dari biakan murni pada medium PDA baru
dengan cara mengambil isolat berukuran 1 cm dengan cork borer lalu dipindahkan
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dengan jarum ose ke medium PDA. Selanjutnya diinkubasi pada suhu 27℃ hingga
berumur 7 hari kemudian spora Trichoderma sudah bisa di panen untuk dibuat
suspensi priming benih.

Dilanjutkan dengan pembuatan suspensi isolat Trichoderma sp. yang digunakan
sebagai priming benih dibuat dengan memanen spora jamur yang telah matang
dengan ciri spora berwarna hijau tua, dan dimasukkan kedalam tabung reaksi yang
berisi aqudes 10 mL. Lalu dihitung kepadatan sporanya dengan mengunakan
hemositometer jika terlalu padat maka dilakukan pengenceran hingga didapatkan
kepadatan sporanya 107 spora/mL
Kepadatan spora dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

(Doni dkk, 2014)
Kemudian Benih padi yang bernas dipilih dengan cara merendam benih

secukupnya didalam ember yang berisi air. Benih padi yang terapung diambil dan
dibuang, sedangkan benih yang tenggelam diambil untuk dipakai.Benih disterilkan
dengan merendam dalam alkohol 70% selama 30 detik, selanjutnya direndam dalam
sodium hipoklorin 1% selama 1 menit, kemudian dibilas sebanyak 2 kali
menggunakan air steril (Sucipto, 2015)

Pengujian kemampuan isolat Trichoderma dalam meningkatkan padi lokal
dilakukan dengan cara, Sebanyak 50 butir padi yang telah dipilih dan di sterilkan
kemudian direndam masing-masing dalam beaker glass yang berisi suspensi
Trichoderma sebanyak 10 mL dengan kepadatan 107 spora/mL selama 24 jam.
Sedangkan perlakuan kontrol, benih direndam dengan tabung reaksi yang berisi 10
mL aquades selama 24 jam. Setelah itu benih diperam selama 1 x 24 jam. Sebanyak
50 benih ditanam dalam petridish yang dilapisi dengan kapas lembab untuk
pengamatan indeks vigor.

Terakhir dilakukan pengamatan Indeks Vigor, Perhitungan indeks vigor benih
dilakukan pada hari ke 7 setelah penyemaian dengan 10 bibit sebagai sampel. Indeks
vigor benih (SVI) dihitung dengan menggunakan rumus:

Keterangan:  SVI = Indeks Vigor Benih
Tingkat perkecambahan = proporsi rata-rata biji berkecambah dalam
periode waktu tertentu
Panjang kecambah = panjang rata-rata tunas + panjang rata rata akar

(Abul-Baki dan Anderson, 1973).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Hasil analisis ragam menunjukkan pemberian isolat Trichoderma spp.
berpengaruh terhadap indeks vigor benih padi kuriak kusuik. Rata-rata indeks vigor
benih padi kuriak kusuik berkisar antara 356,73 sampai 1092,87. Indeks vigor benih
tertinggi didapat dari perlakuan isolat Trichoderma TS dan Indeks vigor benih
terendah didapat dari perlakuan kontrol yaitu 356,73. Perbandingan rerata indeks
vigor benih padi lokal kuriak kusuik yang diberi perlakuan Trichoderma lebih tinggi
dibandingkan tanpa pemberian Trichoderma (kontrol) terlihat pada (Tabel 1).

Tabel 1. Rerata Indeks Vigor Benih
No Perlakuan SVI
1 Kontrol 356,73a

2 Trichoderma sp. KRT 444,45ab

3 Trichoderma sp. RE 991,66fgh

4 Trichoderma sp. SBT 819,09cdef

5 Trichoderma sp. SB 890,45cdefg

6 Trichoderma sp. SRU 743,49cde

7 Trichoderma sp. TS 1092,87h

8 Trichoderma sp. SL 717c

9 Trichoderma sp.SRBA 732,33cd

.Vigor benih didefinisikan sebagai sifat-sifat benih yang menentukan level
potensi aktivitas dan peforma benih selama perkecambahan atau pemunculan
kecambah. Benih yang peformanya bagus disebut benih bervigor tinggi dan
sebaliknya benih yang peformanya jelek disebut benih bervigor rendah. Vigor benih
menentukan potensi untuk pemunculan kecambah yang cepat, seragam, dan
perkecambahan kecambah normal pada kondisi lingkungan yang bervariasi (Novita,
2014). Nilai indeks vigor dihitung dengan mengalikan tingkat/persentase
perkecambahan dengan tinggi bibit padi yang berasal dari benih yang sama. Artinya
performa benih dapat dilihat dari tinggi bibit yang dicapai pada waktu tertentu.
Semakin baik performa benih maka semakin kuat (vigor) benih tersebut (Gupta,1993
).

Priming benih adalah proses pengendalian hidrasi yang dilanjutkan dengan
re-drying (pengeringan kembali) yang memungkinkan benih untuk menyerap air dan
memulai proses biologis internal untuk keperluan perkecambahan. Priming benih
dapat dilakukan dengan beberapa metode seperti hidro-priming, osmo-priming, dan
pemacu pertumbuhan tanaman (Soleimanzadeh, 2013). Priming benih pada
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penelitian menggunakan isolat Trichoderma sebagai pemacu pertumbuhan tanaman.
Hasil analisis ragam pemberian isolat Trichoderma spp. berpengaruh nyata terhadap
indeks vigor benih padi kuriak kusuik. Hasil penelitian menunjukkan rereta semua
perlakuan dengan pemberian isolat Trichoderma memiliki indeks vigor benih yang
tinggi dibandingkan dengan rerata perlakuan kontrol. Sejalan dengan hasil penelitian
Syamsiah (2017) pemberian Trichoderma spp. mampu meningkatkan indeks vigor
padi pandanwangi cianjur. Rerata indeks vigor benih padi yang diberi perlakuan
Trichoderma spp. lebih tinggi dibandingkan perlakuan kontrol. Kemampuan
Trichoderma spp. dalam meningkatkan indeks vigor didapat melalui mekanisme
pemacu pertumbuhan dengan meningkatkan penyerapan nutrisi dan mineral dengan
memproduksi fitohormon (Doni dkk, 2014)

Trichoderma merupakan salah satu jamur yang tergolong PGPF yang mampu
memacu pertumbuhan tanaman dengan menghasilkan ZPT berupa IAA, giberelin
dan sitokinin, yang secara langsung dapat memacu pertumbuhan tanaman
(Adriansyah dkk, 2015). IAA (Indole Asetid Acid) secara luas lebih dikenal dengan
auksin sangat berperan dalam meningkatkan laju pertumbuhan akar, seperti akar
primer serta perbanyakan akar lateral dan akar adventif, yang merupakan suatu
keuntungan bagi kecambah dalam meningkatkan kemampuannya untuk menyerap
air, serta nutrisi yang akan meningkatkan indeks vigor tanaman (Ramadhan dkk,
2016). Hormon Auksin (IAA) dan sitokinin sangat berpengaruh dalam proses
perkecambahan dimana kedua hormon saling bekerja sama dalam pertumbuhan
embrio (benih). Sitokinin akan menginduksi pembelahan sel dan Auksin merangsang
pemanjangan sel (Krisnamoorthy, 1981). Giberelin dalam proses perkecambahan
dapat meningkatkan aktivitas metabolik dan mempercepat perkecambahan, dengan
menghilangkan zat yang menghambat proses perkecambahan sehingga mematahkan
masa dormansi (Salisbury dan Ross, 1995).

PENUTUP
Pemberian isolat Trichoderma sp. berpengaruh terhadap indeks vigor. Semua

perlakuan yang diberi isolat. Trichoderma spp. menunjukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Trichoderma TS merupakan isolat terbaik
dalam meningkatkan indek vigor.
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